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Abstrak

Estuari adalah salah satu habitat penting bagi ikan, namun terancam akibat peningkatan aktivitas
manusia. Hal tersebut dapat memengaruhi keanekaragaman ikan di sekitarnya. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan larva ikan di sekitar muara Sungai Musi
Sumatra Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cruise track design dan lintasan
survei continuous parallel pada setiap stasiun secara swept area. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indeks keanekaragaman (H') di muara Sungai Musi pada Maret 2019 didapatkansebesar 0,639
sedangkan pada Mei 2019 sebesar 1,253, Kelimpahan relatif pada Maret 2019 lebih tinggi daripada
Mei 2019. Kelimpahan Relatif (Kr) pada Maret 2019 antara 0,69-84.619% dan pada Mei 2019 antara
0.21-58,77%. Kelimpahan larva ikan yang ditemukan pada Mei lebih tinggi, yaitu sebanyak 456
individu dari 10 famili. Sedangkan-pPada Maret ditemukan lebih rendah, yaitu sebanyak 143 individu
dari 6 famili. Ditemukan larva ikan dari famili Engrauwlidae, Belonidae, Osphronemidae,
Nemipteridae, Gerreidae, dan Gobiidae pada Maret, Sedangkan pada Mei 2019, yaitu Nemipteridae,
Engraulidae, Scatophagidae, Chandidae, Lobotidae, Terapoinidae, Belonidae, Osphronemidae,
Chanidae, Clupeidae.

Kata kunci: Keanekaragaman: Larva ikan; Muara Sungai Musi

Abstract

Estuary is one of important habitar for fish, ver is threatened by an increase in human activities. Thus affecting
the diversity of fish around i1. This study aim 1o determine the diversity and abundance of fish larvae around
the mouth of Musi River in South Sumatra. This study was conducted using survey method with Cruise Track
Design and continuous parallel survey track by swepr area ai each station. The results showed that the
diversity index (H ') ar the mouth of the Must River in March 2019 was 0639 wihile in May 2019 was 1.253

Relarive Abundance (Kr) in March 2019 between 069-84.61% and in May 2019 berween 0.21-58.77%

Abundance of fish larvae in May was found higher ar 456 individuals from 10 families. Whereas in March i1
wuas found 1o be lower as many as 143 individuals from 6 families. The relative abundance in March 2019 was
lower than in May. Fish larvae from the Engraulidae, Belonidae, Osphronemidae, Nemipieridae, Gerreidae
and Gobiidae families were found in March. Whereas in May 2019 were Nemipieridae, Engraulidae,
Scatophagidae, Chandidae, Lobotidae, Terapoinidae, Belonidae, Osphronemidae, Chanidae, Clupeidae.

Keywords: Diversity; Fish larvae; Mouth of Musi River

PENDAHULUAN
Wilayah estuari adalah wilayah pesisir semi tertutup, memiliki hubungan bebas dengan laut
terbuka dan masih mendapat pengaruh dari daerah daratan. Perairan ini merupakan perairan payau,
karena pada wilayah ini terjadi percampuran masa air laut dan air tawar melalui siklus pasang surut
air laut (Bengen, 2001). Pencampuran tersebut menyebabkan tingginya zat hara dan bahan organik
pada daerah ini. Ekosistem utama pada perairan ini, yaitu ekosistem mangrove yang memiliki peranan
ekologi yang sangat penting (Setyawan & Winarno, 2006). Peran tersebut antara lain sebagai habitat,
tempat pembesaran dan asuhan, serta tempat mencari makan bagi beberapa biota khususnya biota
akuatik (Lestari, Riniatsih, & Susilo, 2018).
Salah satu wilayah estuari penting di Sumatra Selatan adalah perairan muara Sungai Musi yang
terhubung dengan Perairan Selat Bangka (Ridho & Patriono, 2017). Wilayah ini menopang berbagai
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aktivitas kehidupan masyarakat baik sebagai jalur transportasi maupun mata pencaharian masy arakat
sekitar.

Selain itu, dari sisi ekologi muara Sungai Musi memiliki ekosistem hutan mangrove sebagai
lokasi mencari ikan bagi masyarakat sekitar sumber utama mata pencarian masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan. Wilayah ini juga merupakan penghasil sumber protein hewani bagi
masyarakat dengan lebih dari 3.000 ton ikan didapatkan (Prianto & Suryanti, 2010). Namun, data
statistik mencatat bahwa telah terjadi konversi lahan mangrove dan sawah yang terjadi pada tahun
1990 hingga 2007 menjadi lahan tambak. Suwargana (2008) juga menambahkan saat ini bahwa
terjadi penurunan luasan mangrove dari 34,89 hektare (17.92%) menjadi 33,23 hektare (16,33%).
Jadi luasan mangrove mengalami penurunan yang sangat pesat.

Penurunanan luasan ekosistem mangrove dapat memengaruhi kehidupan biota perairan di
sekitar mangrove, salah satunya sebagai daerah asuhan larva ikan. Mangrove sebagai daerah asuhan
memungkinkan larva ikan untuk mencari makan, tumbuh, dan berkembang maupun sebagai daerah
perlindungan. Mengingat fase larva merupakan fase kritis yang membutuhkan ketersediaan pakan
yang sesuai dan habitat yang mendukung (Pepin et al., 2015). Selain itu, hasil penelitian Ramadhian,
Widyorini, dan Solichin (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kerapatan
mangrove dan kelimpahan larva ikan yang ditemukan.

Sampai saat ini, eksplorasi larva ikan di muara Sungai Musi masih belum banyak dilakukan.
Sehingga—pUntuk ituerhs dilakukan penelitian mengenai pengaruh perubahan lingkungan terhadap
mwkaragaman larva ikan serta kelimpahanarvakelimpahan larva ikan yang ada di Muasa-muara
Sungai Musi.

MATERIAL DAN METODE
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Selatan. Pengambilan sampel dilakukan dimulai pada pagi han jam 8 hingga jum 11
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan selama penelitian ini antara lain peralatan bedah ikan, mikroskop stereo,
millimeter block, kamera digital, botol sampel larva, cawan petri, Global Positioning System (GPS).
Larva di tangkap menggunakn larva net. Spesifikasi alat tangkap larva tersebut, yaitu diameter mulut
jaring 60—dar60 dan 10 cm pada diameter bagian ujung, kain kanvas 25 cm, mesh size jaring 500
micron dengan panjang 225 em. Identifikasi ikan dilakukan dengan merujuk pada buku identifikasi
Matsuura, Sumadhiharga, dan Tsukamoto (2000). Selain itu buku Kottelat, Whitten, Kartikasari, dan
Wirjoatmodjo (1993) dengan judul Ikan Air Tawar Indonesia Bagian Barat dan Sulawesi serta buku
Adisukresno (1993) dengan judul Petunjuk Pengenalan Beberapa Jenis Benih Ikan Laut. Selain itu
juga digunakan alat ukur kualitas air berupa floemeter, refractometer, dan pH meter digital, secchi
disk serta termometer untuk mengetahui kondisi lingk ungan lokasi penelitian. Sedangkan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain alkohol 70% dan lugol.

Lokasi Penelitian dan Pengambilan Sampel
Penelitian dilaksanakan di muara Sungai Musi, Sumatra Selatan. Lokasi penelitian dan titik
sampling disajikan pada (Gambar- 1).




Gambar 1. Peta pengambiian sampel larva ikan di muara Sungai Musi, Sumatra Selatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei. Pengambilan sample larva ikan
menggunakan teknik cruise track design dan lintasan survey continuous parallel

(Maclennan & Simmonds, 1995). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara berlayar menggunakan
kapal dan mengikuti r track yang telah dibuat berdasarkan tujuan penelitian dengan lintasan survei
continuous parallel. Pengambilan sampel dilakukan pada 15 stasiun penelitian, Pada setiap stasiun
dilakukan satu kali tarikan jaring di kedalaman 1-2 meter dengan menggunakan metode swept area
(Federizon, 1994). Selain data larva ikan, juga dilakukan pengambilan data fisika kimia air secara in
situ berupa auhu ﬁahmlas, keceraha . oksigen terlarut, dan arus.
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Analisis Data
Indeks Keanekaragaman

Data berupa _]umlah tiap taksa ikan yang diperoleh di analisis dengan indeks

E ean-indeks keanakeragaman (H') menurut Shanon-Wienners dan kriteria
pemlzuan berda»a:k,:m keanekaragaman jenis (Odum, 1996).

Analisis indeks keanekaragaman jenis pada penelitian lm.enggunakan indeks Shannon-

Wiener seperti yang tertera di bawah ini. H=- Y, pi.ln.pi; pl=ﬁ. H'= indeks keanekaraga:e, pi=
proporsi individu larva taksa ke-i, N= jumlah total larva, ni= jumlah larva dar taksa ke-i. Kriteria
penilaian berdasarkan keanekaragaman jenis (Odum, 1996), H' <1 adalah keanekaragaman rendah,
H’ 1=3 adalah keanekaragaman sedans—dansedang, dan H’ >3 adalah keanekaragaman tinggi.

Kelimpahan Relatif
Kelimpahan relatif larva ikan adalah persentase dari jumlah individu taksa ikan ke-i terhadap
Jjumlah total individu seluruh taksa yang terdapat di daerah tersebut. Kelimpahan relatif ini dihitung

berdasarkan Odum (1971), yaitu sebagai berikut KR= E—x 100 %. KR= kelimpahan relatif, Ni=
jumlah larva dari taksa ke-i, dan Zn= jumlah total larva.

HASIL

Komposisi Larva Ikan Hasil Tangkapan

Komposisi larva ikan yang didapatkan dalam penelitian ini, yaitu pada Maret yang mewakili
musim kemarau dan Mei yang mewakili musim hujan dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan
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pengambilan sampel yang dilakukan pada Maret dan Mei 2019 ditemukan sebanyak 12 famili, yang
masing-masing pada Maret sebanyak 6 famili larva ikan, sedangkan pada Mei 2019 ditemukan
sebanyak 10 famili (Tabel 1). Larva ikan yang didapatkan di muara Sungai Musi pada Maret 2019,
sebanyak 143 individu dari 6 famili. Sedangkan pada Mei ditemukan sebanyak 456 individu dari 10
famili.

Tabel 1. Komposisi larva ikan berdasarkan famili pada Maret dan Mei 2019 di muara Sungai Musi,
Sumatra Selatan

No. Famili Bulan pengamatan
Maret Mei

1. Belonidae 9 29

2. Chandidae - 3

3. Chanidae - 11

4. Clupeidae - 5

5. Engraulidae 121 106

6. Gerreidae 1 -

7. Gobiidae 3 -

8.  Lobotidae - 1

9. Nemipteridae 7 268

10, Osphronemidae 2 25

11.  Scatophagidae - 2

12, Terapoinidae - 6

Jumlah individu 143 456

Jumlah famili 6 10

Analisis Indeks Keanekaragaman
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman larva ikan pada Maret dan Mei 2019, disajikan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik indeks keanekaragaman larva ikan di muara Sungai Musi, Sumatra Selatan pada
bulan Maret dan Mei 2019

Kelimpahan Relatif (Kr)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan relatif larva ikan di muara Sungai Musi pada
Maret dan Mei 2019 disajikan pada Tabel 3.




Tabel 3. Kelimpahan relatif berdasarkan famili (Kr) larva ikan di muara Sungai Musi. Sumatra
Selatan pada bulan Maret dan Mei 2019

No. Famili Kr Maret (%) Kr Mei (%)
1. Belonidae 6.29 6,36
2. Chandidae - 0,65
3. Chanidae - 241
4. Clupeidae - 1,09
5. Engraulidae 8461 2325
6.  Gerreidae 0,69 -
7. Gobiidae 2,09 -
8. Lobotidae - 0.21
9. Nemipteridae 4.89 58,77
10, Osphranemidae 1,39 548
1l.  Scatophagidae - 043
12.  Terapoinidae - 131
Total Kr 100 100

Fisika-Kimia Air 2
Hasil pengukuran parameter fisika-kimia air pada Maret dan Mei 2019 ditampilkan pada Tabel
4.
Tabel 4. Hasil pengukuran parameter fisika-kimia air di muara Sungai Musi. Sumatra Selatan pada
bulan Maret dan Mei 2019

No. Parameter Maret Mei

1. Suhu(°C) 29,12+ 0,79 3065 +063
2. DO (mglL) 5794035 5.89+039
3. Salinitas (%o) 0-1 0

4. pH 6,01 +0.76 608 +1.10
5. Kecerahan {cm) 338+418 328+797
6.  Arus (cm/detik) 0,78 + 0,32 0,79 0,32

PEMBAHASAN
Komposisi Hasil Tangkapan Larva Ikan

Komposisi hasil tangkapan larva ikan (yane—terdapat-pada-Tabel 1.) bahwa-pada Maret 2019
ditemukan jumlah individu terbanyak yang termasuk ke dalam famili Engraulidae (121 individu).-
Ssedangkan pada Mei 2019 ditemukan jumlah individu terbanyak yang termasuk ke dalam famili
Nemipteridae (268 individu). Larva ikan Engraulidae merupakan larva ikan yang banyak ditemukan
selama penelitian Maret dan Mei 2019, famili Engraulidae penyumbang terbesar dalam komunitas
larva ikan di ekosistem muara sungai dan dapat memijah dalam setiap bulan. Sutono dan Susanto
(2016) menyebutkan bahwa Engraulidae mampu memijah sepanjang tahun. Selain itu, ikan dari
famili ini juga memiliki wilayah pemijahan yang luas mulai perairan tawar hingga ke laut. Sebagian
besar Engraulidae hidup di ekosistem estuari yang memiliki rentang toleransi terhadap salinitas yang
cukup luas. Beberapa anggota jenis Engraulidae yang hidup di air tawar akan berpindah ke perairan
muara sungai untuk memijah. Selain itu, famili Nemipteridae merupakan salah satu famili yang
banyak memijah pada Mei 2019.

Menurut Oktaviyani (2014) bahwa salah satu spesies Nemipteridae menghuni habitat dengan
substrat lumpur dan pasir di sekitar pesisir. Selanjutnya Ridho, Kaswadji, Jaya, dan Nurhakim (2004)
menambahkan bahwa famili Nemipteridae termasuk ke dalam ikan demersal, ikan yang hidup di
perairan dasar dan hidupnya bisa di bulan tertentu saja. Hal ini juga berkaitan dengan waktu
pemijahan ikan ini. Berdasarkan penelitian EIHaweet (2013), bahwa musim pemijahan salah satu
jenis ikan dari famili Nemipteridae terjadi pada Mei hingga November. Diperkuat oleh penelitian
Juandi, Utami, dan Adi (2016) bahwa ikan famili Nemipteridae, khususnya ikan kurisi tertangkap
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pada musim timur, yaitu Februari hingga Mei dan pada Oktober. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan pada Maret dan Mei dengan kelimpahan Nemipteridae paling tinggi.

Tingginya kelimpahan pada Mei 2019 dibandingkan dengan Maret 2019 juga disebabkan
perbedaan nilai kualitas air meskipun kondisi kualitas air pada Maret dan Mei memiliki kisaran yang
tidak terlalu berbeda dan masih dalam kisaran optimal untuk ikan. Suhu pada Mei memiliki kisaran
yang lebih tinggi dibandingkan pada Maret, yaitu 29-31,7 °C. Suhu akan memengaruhi metabolisme
dan penyebaran larva ikan. Suhu juga dipengaruhi oleh arus yang membawa energi panas dari satu
lokasi ke lokasi lainnya yang akan mengubah pola suhu suatu perairan (Azis, 2006). Selain itu, suhu
juga akan mengalami penurunan seiring dengan semakin dalamnya suatu perairan (Simanjuntak,
2009). Kedalaman ini juga akan berkaitan dengan intensitas cahaya yang masuk ke perairan dan pada
akhirnya akan memengaruhi suhu. Pada kedalaman yang rendah, semakin tinggi intensitas cahaya
yang masuk ke perairan maka suhu semakin tinggi dan kecerahan semakin meningkat (Effendi, 2003).
Kecerahan juga akan memengaruhi keberadaan larva ikan. Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan
dan Winarno (2006), Donner dan Eckmann (2011}), Mehner (2012), Picapedra, Lansac-T6ha, dan
Bialetzki (2015), Picapedra, Sanches, dan Lansac-Téha (2018) menunjukkan bahwa cahaya
memengaruhi distribusi larva ikan pada perairan. Laevastu dan Hayes (1981) menambahkan bahwa
cahaya akan memengaruhi penglihatan pada larva ikan untuk mencari makan. Hal ini karena sistem
penglihatan yang masih belum berkembang sempurna sehingga larva ikan mengandalkan cahaya dan
gerak dari mangsanya.

Selain itu, terdapat stasiun pengamatan yang hanya ditemukan satu individu larva ikan bahkan
pada stasiun pengamatan lain tidak ditemukan larva ikan sama sekali. Hal ini diakibatkan kondisi pH
pada lokasi tersebut rendah, yaitu berkisar 3.3-4.1. Menurut Reynalte-Tataje, Baldisserotto, dan
Zaniboni-Filho (2015} salah satu faktor kritis yang membatasi kehidupan ikan adalah pH. Nilai pH
yang terlalu rendah akan berakibat pada terganggunya pernapasan akibat kerusakan yang terjadi pada
insang ikan. Selain itu, lokasi pengamatan merupakan pusat kegiatan penduduk yang intensif seperti
permukiman. Aktivitas penduduk akan menghasilkan buangan berupa bahan organik. Proses
dekomposisi bahan organik tersebut akan menghasilkan senyawa asam yang dapat menurunkan nilai
pH perairan (Yuningsih, Prijadi, & Sutrisno, 2014).-Lebith-tanjut- Prianto, Nurdawaty, dan Kamal
(2013) menambahkan, adanya kegiatan manusia di sungai akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
larva ikan dan jumlah larva ikan yang disebabkan karena kerusakan ekosistem dapat mengalami
pertumbuhan yang tidak optimal. Sehingga hal tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat
keanekaragaman ikan. Lebibdaniut-Husnah, Prianto, dan Aida (2017) menyatakan bahwa kualitas
perairan di Sungai Musi bagian hilir dari Upang sampai dengan muara Sungai Musi sudah mengalami
tekanan ringan.

Analisis Indeks Keanekaragaman

Hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman (H') di Muara Sungai Musi pada Gambar 2,
pada Maret 2019 didapatkan indeks keanekaragaman (H') sebesar 0,639 dan tergolong sebagai
kriteria keanckaragaman rendah, sedangkan indeks keanekaragaman (H") pada Mei 2019 sebesar
1.253 termasuk ke dalam kriteria keanekaragaman sedang. Hal ini dimungkinkan berkaitan dengan
waktu pemijahan ikan, karena saat penelitian pada Mei 2019 merupakan awal musim hujan. Menurut
Kramer (1978), Ballesteros, Torres-Mejia, dan Ramirez-Pinilla (2009), ikan pada daerah tropis
cenderung akan memijah pada awal musim hujan walaupun ada juga yang memijah pada musim
kemarau bahkan sepanjang tahun. Nur (2015) menambahkan umumnya ikan-ikan di perairan alami
akan memijah pada awal musim hujan, karena pada saat itu terjadi perubahan lingkungan yang dapat
merangsang ikan untuk memijah, Selain itu, muara sungai yang tergolong daerah estuari memiliki
ekosistem mangrove yang berperan dalam perkembangan ikan. Baik sebagai tempat bagi induk ikan
untuk memijah, daerah asuhan bagi larva dan daerah mencari makan bagi berbagai jenis ikan.

Dijelaskan pula oleh Daryumi, Ghofar, dan Hutabarat (2016) bahwa kondisi tidak adanya
dominasi suatu komunitas organisme hanya terjadi jika jumlah individu pada setiap famili relatif sama
atau merata. Kecilnya jumlah dan variasi individu tiap spesies pada wilayah tertentu mengindikasikan
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bahwa hanya jenis tertentu saja yang bisa bertahan. Hal ini menunjukkkan bahwa telah Erjadi
ketidakseimbangan pada ekosistem tertentu yang disebabkan gangguan atau tekanan lingkungan.

Selain itw, faktor fisika air berupa arus juga dapat memengaruhi kelimpahan larva. Arus
memiliki peran penting dalam penyebaran organisme khususnya telur dan larva ikan. Arus dapat
membawa telur dan larva ikan baik dari daerah pemijahan ke daerah asuhan maupun dari daerah
pemijahan ke daerah makanan. Selain itu, proses dan rute migrasi ikan tertentu serta tingkah laku
hariannya juga dipengaruhi oleh arus (Subiyanto, Widyorini, & Iswahyuni, 2009). Tingkat
keanekaragaman yang cenderung sedang dan rendah juga diakibatkan salinitas pada saat penelitian
yang hanya berkiﬁarharmerkiﬁur antara 0—1%.. Rendahnya kisaran salinitas tersebut menyebabkan
hany: ikan tertentu saja yang dapat bertahan hidup khususnya ikan stenohaline atau ikan
yang memiliki kisaran toleransi yang sempit terhadap salinitas tersebut. Rendahnya salinitas pada
saat penelitian berhubungan dengan kondisi pasung surut yang terjadi di muara sungai. Kondisi surut
menyebabkan salinitas rendah akibat adanya pengaruh air sungai yang lebih besar (Ramadoni,
Surbakti, Ulgodry, Isnaini, & Aryawati, 2018). Sedangkan pada saat pasang terjadi penambahan air
laut yang lebih besar ke arah muara menyebabkan salinitas di perairan tinggi (Sari, Surbakti, &
Fauziyah, 2013).

Kelimpahan Relatif (Kr)

Analisis Kelimpahan Relatif (Kr) larva ikan di muara Sungai Musi yang ditampilkan pada Tabel
3, menunjukkan bahwa pada Maret 2019 Kr bekisar 0,69-84.,6 1% dan pada Mei 2019 berkisar 0,21—
58,77%. Famili yang ditemukan dengan kelimpahan relatif sedikit pada Maret 2019 adalah famili
Gerreidae, sedangkan pada Mei 2019 adalah famili Lobotidae. Sementara i, famili Engraulidae
memiliki presentase Kr paling tinggi pada Maret 2019 sedangkan famili Nemipteridae pada Mei
2019. Habitat merupakan salah satu faktor lingkungan yang memengaruhi tinggi maupun rendahnya
kelimpahan ikan. Menurut Sambah, Affandy, Luthfi, dan Efani (2019), muara sungai sebagai daerah
pengasul kk ya setelah ikan berpijah. Hal ini karena muara sungai umumnya tersedia
makanan alami yang cukup melimpah, serta ekosistem mangrove di sekitar muara sungai yang
menyediakan bahan organik yang tinggi untuk kehidupan plakton sebagai pakan alami larva dan
juvenil ikan.

Faktor Fisika dan Kimia di Muara Sungai Musi, Sumatra Selatan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Mmuara Sungai Musi pada Maret dan Mei 2019,
didapatkan hasil pengukuran yang tidak jauh berbeda pada lokasi stasiun 1 sampai dengan 15 berkisar
27.3-31,7 °C. Kisaran suhu tersebut masih tergolong optimal untuk pertumbuhan serta produktivitas
larva ikan. Suhu juga memengaruhi proses penyerapan kuning telur serta kelangsungan hidup larva
ikan. Kisaran optimal suhu optimal bagi kelangsungan hidup larva ikan berkisar antara 24-26 °C
(Wahyuningtias, Diantar, & Arifin, 2015). Redjeki (2013) menyatakan bahwa kisaran suhu pada
perairan mangrove, yaitu sebesar 22,17-33.,67 °C. Hasil pengukuran selama penelitian menunjukkan
bahwa kisaran suhu masih dalam kisaran toleransi bagi ikan. Suhu akan memengaruhi proses
metabolisme pada tubuh larva ikan.

Nilai salinitas pada lokasi stasiun 1 sampai dengan 15 pada Maret 2019 didapatkan 0-1%.,
sedangkan pada bulan Mei 2019 didapatkan 0%,. Pada Maret 2019 lokasi stasiun 2, 3, 4, dan 5
salinitas 1%o karena bisa jadi akibat adanya pasang surut dimana pada Maret 2019 terjadi surut, dilihat
dari waktu pengambilan sampel pukul 15.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB terjadi surut air, jadi
salinitas berubah menjadi 1% pada Mei naik akibat adanya surut dari permukaan air. Kisaran salinitas
berkisar antara 0-1%o menyebabkan hanya larva ikan tawar saja yang mampu bertahan sehingga
keanekaragaman cenderung rendah dan sedang. Salinitas akan memengaruhi tekanan osmotik pada
larva ikan jika salinitas terlalu tinggi atau rendah bagi ikan maka kondisi isoosmotik tidak akan
tercapai. Sehingga energi yang digunak an untuk menyesuaikan tekanan osmotik terhadap lingkungan
pertumbuhan dan perkembangan akan jauh lebih banyak dibandingkan dengan energi untuk
pertumbuhan dan perkembangan larva (Kadarini, Sholichah, & Gladiyakti, 2010).




Berdasarkan pengukuran kecerahan pada Maret dan Mei 2019 yaitu berkisar antara 24-54 cm.
Hasil yang didapatkan tersebut masih lergol(mamik untuk kisaran kecerahan perairan untuk
organisme. Menurut Harahap (2000), kecerahan produktif berkisar 20-60 c¢m, kecerahan ini juga
berkaitan dengan aktivitas fotosintesis oleh fitoplankton sebagai produsen primer di perairan. Selain
itu, kecerahan yang terlalu tinggi dapat meningkatkan pemangsaan larva ikan oleh predator
(Wulandan, Riani, Sudarmo, Iskandar, & Nurhasanah, 2019).

Kandungan oksigen terlarut (DO) yang diperoleh selama penelitian pada Maret dan Mei 2019
pada lokasi stasiun 1 sampai dengan 15 berkisar 5,02-631 mg/L. Kisaran tersebut masih torgolong
optimal untuk pertumbuhan larva ikan, Menurut Odum (1996), nilai DO pada perairan pada batas
tertentu dapat memengaruhi kehidupan ikan. Oksigen terlarut pada air yang ideal larva ikan adalah
5-7 mg/L, Kadar oksigen terlarut kurang atau melebihi kisaran tersebut dapat memengaruhi
kehidupan ikan. Peningkatan oksigen terlarut dalam air dipengaruhi oleh penurunan suhu dan
peningkatan kadar salinitas.

Hasil pengukuran pH selama penelitian Maret dan Mei 2019, yaitu sebesar 3,3-7. Pada stasiun
ke-10 pH mencapai 3.3 bersifat asam diakibatkan adanya tongkang yang berada di perairan muara
Sungai Musi. Turunnya hujan menyebabkan air hujan tersebut mengalir membasahi batu bara di
dalam tongkang tersebut sehingga jatuh dan mengalir ke sungai yang menyebabkan air bertambah
asam. Menurut Adi (2007), pH yang bersifat basa atau netral cenderung lebih produktif dibandingkan
dengan air yang bersifat asam. Selain itu, pH juga memengaruhi kelarutan zat-zat di dalam air.

Selain itu, kecepatan arus di suatu perairan juga memengaruhi penyebaran larva ikan. Larva
ikan yang belum bisa berenang dengan aktif karena memiliki morfologi yang belum sempurna
mengandalkan arus untuk pergerakannya. Pengukuran kecepatan arus di 15 stasiun berkisar 0,34
1.38 cm/s. Kisaran tersebut dipengaruhi oleh kondisi pada saat pengukuran masih dalam kondisi
pasang sehingga kecepatan arus tergolong tinggi. Menurut Surbakti (2012) kecepatan arus
dipengaruhi kekuatan angin, topografi, kondisi pasang surut dan musim. Arus juga menentukan
sebaran larva ikan yang masih berukuran kecil sehingga arus akan membawa larva ikan ke daerah
tertentu.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan sebanyak 143 individu dari 6 famili
larva ikan pada Maret 2019 dan didapatkan sebanyak 456 individu dari 10 famili larva ikan pada Mei
2019. Indek s keanekaragaman larva ikan (H”) di Muaramuara Sungai Musi pada Maret sebesar 0,639
tergolong rendah, dan pada Mei sebesar 1,253 tergolong sedang. Sementara kelimpahan larva ikan
yang tertinggi pada Maret 2019, yaitu famili Engraulidae sebesar 84.61% dan famili terendah
Gerreidae sebesar 0,69% . Sedangkan famili tertinggi pada Mei 2019, yaitu Nemipteridae sebesar
58,77% dan famili terendahLebotidacterendah Lobotidae sebesar 0,21%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh diperlukan penelitian lanjutan mengenai keanekaragaman
larva ikan di muara Sungai Musi dalam waktu satu tahun. Supaya dapat diketahui kepastian waktu
ikan memijah.
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